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ABSTRAKSI 

 

Arizalu, Zima, NIT. 551811136875 N, 2023, “Analisa Tali Mooring Jenis 

Polypropylene Yang Selip Di MV Hl Green”, Skripsi, Program Diploma 

IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Capt. Akhmad Ndori, S.ST., M.M., M.Mar., 

Pembimbing II: F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T. 

  

MV Hl Green adalah kapal curah yang membawa biji besi atau iron ore yang 

memuat dari Port Hedland, Australia dan melakukan bongkar di Kwangyang, Korea 

Selatan. Dalam pelaksanaan muat bongkar tersebut kapal Hl Green mengalami 

kendala sebelum melakukan pemuatan tepatnya pada tali mooring yang akan 

digunakan untuk sandar. Hal tersebut dikarenakan selipnya tali mooring akibat 

pergantian jenis tali dari nylon ke polypropylene yang menyebabkan tertundanya 

proses muat di pelabuhan Port Hedland. Maka dari itu proses penanganan pada tali 

mooring perlu dilakukan dengan tepat dan cepat. Permasalahan yang dibahas dalam 

skripsi ini adalah: (1) Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya selip pada tali 

jenis polypropylene di MV. HL Green?; (2) Dampak apa yang ditimbulkan akibat 

terjadinya selip pada proses sandar di MV. HL Green?; (3) Upaya apa yang 

dilakukan agar proses sandar menggunakan tali jenis polypropylene agar tidak 

terjadi selip di MV. HL Green? 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 

ini dilakukan pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, metode 

kepustakaan, serta studi dokumentasi. Skripsi ini menggunakan teknik analisis 

model fishbone yaitu dengan melakukan analisis sebab dan akibat dari suatu 

keadaan dalam sebuah diagram serta uji keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi metode. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penyebab selip adalah 

pergantian tali jenis polypropylene, kebiasaan kru dek saat mooring operation 

dalam menangani tali serta pasang surut air laut. Upaya yang dilakukan oleh kru 

kapal dengan melakukan penggulungan ulang tali mooring serta pemberian 

instruksi kepada dek kru agar mempersiapkan tali satu hari sebelum proses sandar 

dilakukan serta pengawasan tali terhadap pasang surut air laut. 

 

Kata Kunci: Tali mooring, selip, mooring operation 
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ABSTRACT 

 

Arizalu, Zima, NIT. 551811136875 N, 2023, “The Analysis of Polypropylene Type 

Mooring Rope That Slipped at MV Hl Green”, Thesis, Diploma IV 

Program, Nautical Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor (I): Dr. Capt. Akhmad Ndori, S.ST., M.M., M.Mar., Advisor (II): 

F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T. 

 

MV Hl Green is a bulk carrier vessel carrying iron ore from Port Hedland, 

Australia then doing unloading at Kwangyang, South Korea. In carry out the 

loading and unloading process MV Hl Green experienced problems before loading, 

precisely on the mooring rope that would be used to berth. This was due to the 

slippage of the mooring rope due to the change type of mooring rope from nylon to 

polypropylene which caused delays in the loading process at Port Hedland port. 

Therefore the handling process on mooring ropes needs to be done precisely and 

quickly. The problems discussed in this thesis are: (1) What factors cause slippage 

of polypropylene rope in MV HL Green?; (2) What impact is caused by the 

occurrence of slippage in berthing process at the MV. HL Green?; (3) What efforts 

have been made to make the leaning process using polypropylene rope so the 

slippage does not occur in the MV. HL Green? 

This research use desciptive qualitative approach. In this study, data were 

collected from interviews, observation, library methods, and documentation 

studies. This thesis uses the analysis technique of the fishbone model by conducting 

a cause and effect analysis of a situation in a diagram and testing the validity of the 

data by using the triangulation method. 

The results of this study indicate that the factors causing slippage are the 

change of polypropylene type ropes, the habits of the deck crew during mooring 

operations in handling the ropes and the tides. Efforts were made by the ship's crew 

by re-rolling the mooring ropes and giving instructions to the crew deck to prepare 

the ropes one day before the berthing process was carried out and monitoring the 

ropes against sea tides. 

 

Keywords: Mooring ropes, slippage, mooring operation  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi transportasi menjadi peranan  

penting di berbagai sektor termasuk dalam menunjang kegiatan niaga dan 

perekonomian. Menurut tempat bergeraknya alat transportasi dibagi menjadi tiga 

yaitu; alat transportasi darat, transportasi laut serta transportasi udara. 

 Khususnya transportasi laut yang menjadi pilihan untuk menghubungkan 

kegiatan perekonomian antar pulau, antar negara maupun antar benua sehingga 

perusahaan-perusahaan pelayaran sebagai penyedia jasa angkutan laut bersaing 

untuk menjadi yang terbaik. 

 Setiap perusahaan pelayaran menginginkan agar semua armada dapat 

beroperasi dengan baik tanpa ada gangguan karena dapat menghambat proses 

pengiriman barang, oleh sebab itu suatu perusahaan pelayaran  telah membuat 

suatu pelaksanaan yang diupayakan agar kegiatan operasional kapal dapat 

terlaksana secara baik dan efisien. Kepuasan yang diperoleh konsumen karena 

pelayanan yang bagus dan berkualitas akan mendatangkan keuntungan besar bagi 

perusahaan pelayaran tersebut. 

Apabila terjadi kendala dalam proses bongkar muat terlebih saat kegiatan 

mooring operation yang menyebabkan tali selip hingga berakibat pada 

kecelakaan kru kapal dan menyebabkan proses mooring operation berlangsung 

lambat dikarenakan mooring team haluan dan buritan memerlukan waktu untuk 

membenahi tali yang terselip tersebut. 
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Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melaksanakan praktek laut di  

MV. HL Green, peneliti pernah mengalami suatu masalah atau gangguan pada 

saat melaksanakan proses sandar menggunakan tali mooring jenis polypropylene, 

masalah disebabkan karena tali yang digunakan sering terjadi selip saat akan 

mengendurkan tali untuk di tambatkan ke pelabuhan.  

Setiap akan sandar deck team perlu melakukan penggulungan ulang tali 

karena setelah proses unmooring tali menjadi lengket dan menyatu.  Hal ini terus 

dilakukan selama peneliti menjadi kadet baik sebelum memasuki pelabuhan 

maupun setelah proses sandar. Selipnya tali tersebut juga mempengaruhi lama 

waktu standy by mooring team karena tali yang lengket apabila tidak 

diperhatikan akan menjadi kencang karena tali terselip. 

Pada saat menyalurkan tali ke darat proses tersebut memerlukan 

penanganan yang tepat dari masing-masing mooring team agar tidak terjadi near 

miss atau kesalahan yang beresiko membahayakan mooring team. Penggunaan 

tali dan penanganan terhadap tali yang tepat perlu diketahui terlebih dahulu 

sebelum peroses penggantian tali mooring perlu dilakukan agar ke efektifan 

proses sandar dan keamanan selama proses mooring berlangsung bisa maksimal.  

Pentingnya pemilihan karakteristik tali dan penanganan yang tepat perlu 

dilakukan untuk menunjang kelancaran proses bongkar muatan. Berdasarkan 

pada saat melaksanakan praktek laut di MV. HL Green, dengan demikian peneliti 

berbekal pengalaman yang peneliti alami di kapal, maka peneliti memutuskan 

untuk memaparkan skripsi berjudul,  

“Analisis tali mooring jenis Polypropylene yang selip di MV. HL GREEN” 
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B. Fokus Penelitian 

 Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif ini adalah tentang selipnya tali 

mooring jenis Polypropylene yang memengaruhi proses sandar. Hal ini tentu 

didasarkan pada permasalahan tali mooring yang dialami peneliti selama dikapal 

saat melaksanakan praktik laut di MV. HL Green sehingga peneliti berfokus pada 

hal tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

 Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi, masalah-masalah 

yang dikaji dari hasil analisis di atas kapal peneliti lakukan pada saat 

melaksanakan praktik laut dari tanggal 4 November 2020 sampai dengan tanggal 

18 November 2021. Untuk itu berdasarkan beberapa uraian yang telah 

dikemukakan di atas, peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya selip pada tali jenis 

polypropylene  MV. HL Green ? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat terjadinya selip pada proses sandar di 

MV. HL Green ? 

3. Upaya apa yang dilakukan agar proses sandar menggunakan tali jenis 

polypropylene agar tidak terjadi selip di MV. HL Green ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti setelah penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan terjadinya selip saat 

tali akan digunakan untuk sandar. 
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2.  Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan jika tali tidak di tangani 

ketika terjadi selip.  

3. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi 

terjadinya selip ketika proses sandar. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dalam melakukan penyusunan skripsi peneliti berharap akan memberikan 

beberapa manfaat yang berguna bagi beberapa pihak. Adapun manfaat hasil 

penelitian antara lain:  

1. Manfaat secara Teoritis  

         Secara teoritis peneliti ingin membagikan ilmu pengetahuan kepada 

pembaca di lingkungan institusi PIP Semarang tentang perbedaan 

penggunaan tali dikapal peneliti yang tidak sama seperti kapal yang peneliti 

sering temui. 

2. Manfaat secara Praktis 

Secara praktis manfaat ini dapat ditujukan kepada pihak yang 

berhadapan langsung dengan permasalahan yang menyebabkan terjadinya 

selip pada tali mooring dikapal MV. HL Green misalnya cadet deck, officer, 

dan crew kapal khususnya pada deck department agar perawatan dan 

penanganan pada tali mooring dapat dilakukan dengan lebih baik. Sehingga 

diharapkan agar tidak terjadi kecelakaan ataupun menghambat proses 

mooring saat akan sandar dan pekerjaan deck team lebih optimal



 

5 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Analisa 

         Bedasarkan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), berikut beberapa 

pengertian analisa : 

a. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

b. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian  untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (bidang 

manajemen). 

c. Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat 

bagiannya dan sebagainya (bidang kimia). 

d. Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenarannya. 

          Menurut Harahap dalam (Azwar, 2019) Pengertian analisis adalah 

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Dari 

pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan suatu 

kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permaslaahan 

dari unit menjadi unit terkecil.. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi 
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bagian-bagian sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, 

kemudian hubungan satu sama lain serta fungsi masing-masing bagian dari 

keseluruhan. Analisis sistem dapat di definisikan sebagai : “penguraian dari 

suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian bagian komponennya 

dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi yang di harapkan 

sehingga dapat di usulkan perbaikan”.  

2. Pengertian Selip 

Berdasarkan KBBI selip memiliki 3 arti sebagai berikut: 

Selip memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga selip 

dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian 

dinamis lainnya. Selip juga merupakan sebuah homonim karena arti-artinya 

memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Selip 

termasuk dalam ragam bahasa cakapan dan kesimpulan dari kata selip 

adalah suatu kondisi saat sebuah benda menyusup diantara benda lain. Arti 

lainnya dari selip adalah tergelincir (tentang mobil dan sebagainya). 

3. Pengertian Tali Mooring 

          Purwantomo, (1998) dalam bukunya Diklat Tali Menali menyatakan 

tali adalah barang yang berutas-utas panjang, dibuat dari bermacam-macam 

bahan seperti sabut kelapa, ijuk, plastik, dan sebagainya ada yang dipintal 

ada yang tidak, tujuannya untuk mengikat, menarik ,mengebat, menghela, 

dan sebagainya. Definisi lain mengatakan tali ialah sebuah lapisan linier, 

benang, atau helai berbentuk bengkok yang dikepang bersama dalam rangka 
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mengabungkan helai-helai tersebut kedalam bentuk yang lebih besar dan 

lebih kuat. 

Menurut Layton (2002 : 253) Kata Mooring Line berasal dari kata 

dasar moor di kapal lazim disebut dengan tali kepil, tali tambat, dan tali 

tross. Moor ialah mengaitkan atau mengikatkan kapal pada posisinya di 

darat dengan menggunakan dua atau lebih jangkar, kawat maupun tali. Jadi 

tali mooring ialah tali yang berfungsi mengaitkan atau mengikatkan kapal 

pada posisinya di darat dengan jangkar, kawat, ataupun tali. 

a. Jenis tali berdasarkan material menurut buku Perlengkapan Kapal 

untuk Perwira Kapal Niaga 

1) Tali dari material serat tumbuhan dan hewan 

a) Tali serat tumbuhan ini terbuat dari serat-serat alami 

tumbuhan sebagai contoh adalah tali manila, tali rami, tali 

katun, tali sabut kelapa dan lain sebagainya. 

b) Tali dari material hewan merupakan tali yang dihasilkan dari 

memintal atau menggabungkan bagian tertentu pada hewan 

sebagai contoh adalah tali wol, tali sutra dan lain-lain.  

2) Tali dari material serat sintetis  

Tali jenis ini adalah tali yang terbuat dari serat sintetis atau 

disebut dengan serat buatan manusia yang menggunakan bahan 

dasar dari hasil minyak bumi, tali jenis ini memiliki kekuatan dan 

daya tahan yang lebih baik daripada jenis tali dari serat tumbuhan 

atau hewan. 



8 

 

 

 

Beberapa contoh dari tali sintetis antara lain: 

a. Tali Polypropylene  

Tali polypropylene atau tali PP adalah jenis tali tambang 

yang bahan dasarnya terbuat dari serat polypropylene. Serat 

polypropylene sendiri bukan serat alam yang berasal dari 

tumbuhan, melainkan serat modifikasi buatan manusia. Serat 

polypropylene ini secara umum digunakan untuk memproduksi 

bahan-bahan yang terbuat dari plastik. Keunggulan dari Serat 

polypropylene ini jika diaplikasikan dalam bentuk tali adalah 

bahannya dapat meningkatkan kekuatan tarikan dan kelenturan 

(Asmarines.com). Sedangkan kelebihan tali polypropylene 

antara lain : 

1) Memiliki nilai breaking load yang cukup tinggi. 

2) Nilai breaking load tidak berkurang meskipun terkena air 

3) Tidak mudah menyerap air, sehingga tidak mudah basah 

saat digunakan. 

4) Tahan terhadap sentakan. 

5) Tahan terhadap gesekan. 

Adapun kekurangan tali polypropylene antara lain : 

1) Tidak tahan terhadap paparan sinar matahari secara terus 

menerus. 

2) Tidak tahan terhadap bahan kimia. 

3) Tidak lentur seperti tali nilon. 
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4) Licin dan mudah terjadi selip. 

Jenis tali yang ada di kapal MV. HL GREEN adalah tali 

Propylene dan tali Nylon sebagai tail rope  

 
Gambar 2.1 Polypropylene Rope 

Sumber : Dokumentasi MV. HL GREEN 

b. Tali Polyethylene 

Tali polyethylene atau tali PE adalah tali yang juga dibuat 

dari serat buatan manusia yang dinamakan dengan serat 

Polyethylene, tali ini penyebutanya  diambil dari nama material 

pembuatnya yaitu poly dan ethylene (Asmarines.com). Tali PE 

ini identik dengan warna biru dan merah, karena banyak 

ditemukan tali PE yang memiliki 2 warna tersebut. Sama 

seperti tali PP, tali PE ini juga memiliki karakteristik khusus. 

Beberapa karakteristik dari tali PE tersebut diantaranya adalah: 
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1) Tahan Air. 

2) Tahan terhadap sinar matahari. 

3) Tahan terhadap minyak dan oli. 

4) Dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama. 

sedangkan untuk perbedaan tali PE dengan tali PP yaitu : 

1) Harga tali PE lebih murah dari Tali PP. 

2) Ukuran tali PE maksimal hanya 38 – 40 mm. 

3) Warna tidak identik / memiliki beragam warna. 

4) Tidak memiliki nilai breaking load. 

5) Tidak tahan terhadap gesekan. 

c. Tali Nylon  

Salah satu dari jenis tali serat sintetis buatan manusia yang 

kuat. Serat Nylon memiliki karakteristik tahan terhadap 

gesekan, elastis, dan mempunyai ketahanan sebagai shock 

absorber atau ketahanan terhadap hentakan, ideal untuk 

aplikasi seperti menambat kapal, menarik atau sebagai towing 

lines, mengikat jangkar dan lain-lain. Kekurangan dari tali 

Nylon adalah tali ini memiliki berat yang lebih daripada tali 

Polypropylene dan memiliki serat yang lebih kecil dan halus 

(Asmarines.com). 

B. Kerangka Penelitian 

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai analisa 

terjadinya selip pada tali mooring jenis polypropylene di MV. HL GREEN, maka 

peneliti membuat suatu kerangka pemikiran sebagai berikut 
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Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Faktor apakah 

yang 

menyebabkan 

terjadinya selip 

pada tali jenis 

polypropylene  

MV. HL Green 

 

Dampak apa 

yang 

ditimbulkan 

akibat terjadinya 

selip pada proses 

sandar di MV. 

HL Green 

 

Upaya apa yang 

dilakukan agar 

proses sandar 

menggunakan 

tali jenis 

polypropylene 

agar tidak terjadi 

selip di MV. HL 

Green 

 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi 

dan wawancara 

 Agar tidak terjadi kecelakaan ataupun 

menghambat proses mooring saat akan sandar dan 

pekerjaan deck team  lebih optimal 

Landasan teori penelitian Studi lapangan 

Analisa terjadinya selip pada tali mooring jenis Polypropylene di MV. 

HL GREEN 
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Dari uraian bagan diatas dapat diketahui upaya untuk memperlancar proses 

mooring di MV. HL Green. Dari masalah tersebut maka dapat dilakukan 

langkah-langkah atau upaya yang diambil ketika terjadi keadaan selip seperti saat 

melakukan proses mooring operation, sehingga proses mooring menjadi lancar 

karena ketika selip yang terjadi pada tali memerlukan waktu penanganan yang 

lama. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

C. Simpulan 

Berdasarkan dari pembahasan dan penelitian yang telah di analisa dan 

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah 

yang diambil pada penelitian ini adalah terjadinya selip pada tali mooring jenis 

polypropylene pada MV Hl Green. 

1. Faktor selipnya tali mooring jenis polypropylene dipengaruhi oleh 

kebiasaan kru dek dalam menangani tali mooring yang di sebabkan karena 

pengalaman mereka selama melaksanakan mooring operation,kesalahan 

penanganan tali mooring saat pertama beralih dari tali jenis nylon menjadi 

tali jenis polypropylene. Hal lain yang mempengaruhinya adalah jenis tali 

yang baru dan belum pernah digunakan oleh kru dek serta faktor pasang 

surut air laut di pelabuhan tolak saat penggantian tali mooring berlangsung 

yaitu pelabuhan Kwangyang, Korea Selatan. 

2. Pengaruh serta dampak yang ditimbulkan karena selipnya tali mooring jenis 

polypropylene adalah kecelakaan kerja yang diakibatkan karena nearmiss 

dilakukan oleh mooring team yang bisa menimpa mooring team itu sendiri  

maupun petugas mooring pelabuhan yang disebabkan putusnya tali karena 

tali yang menegang. Selain putusnya tali dampak lain yang ditimbulkan 

adalah teguran dari petugas mooring pelabuhan karena kesalahan teknis 



14 

 

 

 

yang disebabkan oleh selipnya tali dan yang terakhir adalah terhambatnya 

proses muat bongkar di kapal MV. Hl Green.  

3.  Upaya yang dilakukan untuk menangani selipnya tali mooring jenis 

polypropylene saat sandar antara lain penanganan pada tali mooring setelah 

digunakan dengan cara membongkar ulang tali dari barrel winch, dan 

mempersiapkan tali mooring sehari sebelum digunakan. Pemberian edukasi 

kepada kru kapal mengenai tali mooring jenis polypropylene tentang 

perawatan dan penanganan yang tepat serta penegasan terhadap AB dan OS 

jaga mengenai pentingnya pengawasan terhadap tali mooring saat sandar. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan sesuatu yang membatasi peneliti dalam 

melakukan penelitian seuatu karya ilmiah. Faktor keterbatasan yang peneliti 

alami selama melakukan penelitian antara lain: 

1. Penelitian yang peneliti lakukan terbatas pada tali mooring yang berada 

dikapal peneliti yang berjenis polypropylene dan jenis nylon serta penelitian 

tentang mooring winch berjenis single barrel mooring winch. 

2. Tempat pelaksanaan penelitian di kapal peneliti yaitu MV. Hl Green dan 

wawancara pada 5 orang kru kapal yaitu Officer dan kru dek. 

E. Saran 

Berdasarkan dari pembahasan, simpulan, serta keterbatasan masalah yang 

sudah dijabarkan sebelumnya, peneliti akan menyampaikan beberapa saran 

yang memiliki keterkaitan dengan selipnya tali mooring jenis polypropylene di 

MV Hl Green. 
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1.  Masalah yang ditimbulkan karena kebiasaan kru dek lakukan saat 

melaksanakan proses mooring seperti dikapal yang pernah mereka tangani 

sebaiknya perwira dek memberikan edukasi berupa pengetahuan cara 

penanganan tali yang tepat, terlebih saat pergantian tali jenis baru dikapal. 

Pemberian informasi dan instruksi tugas jaga juga harus ditegaskan oleh 

perwira dek dalam hal dinas jaga terutama pada pengecekan tali saat 

terjadinya pasang surut air laut. Selain itu diharapkan pada saat pergantian 

kru baru, kru dapat lebih memahami penanganan tali yang tepat sesuai jenis 

tali. 

2. Sebaiknya untuk mencegah terjadinya near miss pada kru saat proses 

mooring, kru dapat lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan saat 

terjadi kendala seperti saat selipnya tali mooring. Perwira dek serta kru dek 

juga berkewajiban untuk mengedukasi serta mengingatkan kepada kru baru 

pada saat proses mooring agar lebih berhati-hati terhadap tali saat proses 

mooring. Diharapkan selanjutnya agar proses mooring dapat berjalan denga 

aman dan tepat. 

3. Perawatan pada tali mooring sebaiknya  juga perlu diperhatikan dengan 

tujuan agar tali mooring yang sering selip juga tidak rusak di kemudian hari 

yang dapat berakibat pada putusnya tali dan akan menimbulkan masalah 

baru ketika di pelabuhan. 
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Lampiran 1 

Ship Particular 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Crew List 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Tide Table Port of Kwangyang 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Load Plan Template 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Gambar Tali Mooring 

 

Gambar Selipnya Tali Mooring 
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Lampiran Wawancara 

 

Wawancara 

Salah satu teknik pengumpulan data di dalam suatu penelitian ini ialah 

wawancara. Peneliti melakukan sesi tanya jawab dengan narasumber perwira dek, 

bosun, ab dan os di atas  kapal Hl Green untuk mendapatkan informasi terkait 

rumusan masalah pada penelitian yang berjudul ”Analisis tali mooring jenis 

polypropylene yang selip di MV. Hl Green”. Berikut daftar pertanyaan terkait 

rumusan masalah dan identitas responden yang tertera : 

Identitas Responden :  

No.Responden  : 

Nama lengkap  : 

Lokasi wawancara  :   

Jenis kelamin  : 

Jabatan  : 

Kebangsaan : 

Adapun pertanyaan yang ditanyakan peneliti yaitu: 

 

 

 

 



 

 

 

Laporan Penelitian 

Hasil Wawancara I 

Identitas Responden 

No.Responden  : 01 

Nama lengkap  : Lee Myungki 

Lokasi wawancara  : MV. Hl Green 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Jabatan   : Chief Officer 

Kebangsaan  : Korea Selatan 

Pertanyaan unt uk responden yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 

1. Mengapa dilakukan pergantian tali mooring dari jenis nylon menjadi jenis 

polypropylene? 

Pergantian tali mooring dilakukan karena sister ship kapal Hl Green telah 

menggunakan jenis tali yang sama, selain itu ketahanan dari tali jenis 

polypropylene lebih baik dibandingkan dengan tali jenis nylon. Tali 

polypropylene juga memiliki ukuran diameter yang lebih kecil dari nylon 

jadi lebih memudahkan saat proses penyiapan tali. 

2. Apa saja kendala yang di hadapi karena pergantian tali mooring jenis 

polypropylene tersebut? 

Kendala yang dialami adalah tali sering terjadi selip karena sifatnya tali 

yang licin dan sering melakukan bongkar tali agar tali tidak selip yang 

memerlukan waktu kerja cukup lama karena jumlah tali yang banyak. 



 

 

 

3. Apa saja upaya yang bisa dilaksanakan guna mencegah terjadinya selip pada 

tali mooring?  

a.   Persiapan tali yang baik sebelum dilakukan mooring operation. 

b. Penanganan tali sebelum dan sesudah sandar dilakukan. 

  



 

 

 

Hasil Wawancara II 

Identitas Responden 

No.Responden  : 02 

Nama lengkap  : Kim In Seok 

Lokasi wawancara  : MV. Hl Green 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Jabatan   : Second Officer 

Kebangsaan  : Korea Selatan 

1. Apakah pada pergantian tali mooring jenis polypropylene juga 

menyebabkan selip pada saat tim buritan melakukan mooring operation ? 

Pada saat pergantian tali mooring dilakukan tim buritan juga mengalami 

selip namun selipnya tali tidak parah dan tali dapat lepas dengan sendirinya 

dikarenakan penanganan AB yang mengoperasikan tuas winch 

memperhatikan dengan seksama posisi dan kondisi tali. 

2. Apa penanganan yang dilakukan AB dan Second Officer sebagai pemimpin 

mooring operation di buritan? 

Sebagai pemimpin mooring operation di buritan saya menginstruksikan 

untuk melakukan slack secara perlahan pada saat terjadi tali selip, selain itu 

karena Ab juga sudah menyadari kalau tali mooring tersebut selip langsung 

menghentikan pengoperasian winch. 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Wawancara III 

Identitas Responden 

No.Responden  : 03 

Nama lengkap  : Dadang Hendar 

Lokasi wawancara  : MV Hl Green 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Jabatan   : AB 

1. Apa yang biasa dilakukan dan menjadi tanggung jawab AB pada saat 

melakukan dinas jaga gangway ? 

Tugas AB saat dinas jaga gangway adalah memastikan posisi gangway tetap 

pada posisinya dan tidak rusak karena terhimpit oleh dermaga, memastikan 

proses bongkar muat sesuai load and dicharging plan, serta mengawasi tali 

terlebih ketika pasang surut air laut sedang tinggi. 

2. Apa yang AB lakukan jika pasan surut air laut tinggi ketika mengawasi 

mooring line? 

Umumnya tugas AB adalah mengatur kondisi tali agar tidak terlalu kencang 

ataupun terlalu kendur agar kapal tidak keluar dari dermaga. Frekuensi 

pengecekan tali biasanya saya lakukan menyesuaikan pasang surut air laut, 

jika pasang surut air laut tinggi maka saya akan sering melakukan 

pengecekan tali mooring, namun jika pasang surut air laut tidak signifikan 

saya sering nya mengecek kurang lebih satu atau dua jam sekali. 



 

 

 

Hasil Wawancara IV 

Identitas Responden 

No.Responden  : 04 

Nama lengkap  : Mohammad Safaat 

Lokasi wawancara  : MV Hl Green 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Jabatan   : OS 

Kebangsaan  : Indonesia 

1. Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab OS dalam proses mooring 

operation ? 

Tugas dari OS saat mooring operation berlangsung adalah membantu bosun 

dalam mempersiapkan tali, serta standby dan menunggu perintah selanjutnya 

baik dari bosun maupun Chief Officer. 

2. Apa yang OS lakukan jika terjadi kendala selipnya tali mooring pada saat 

proses mooring berlangsung ? 

Biasanya jika terdapat kendala saat proses mooring berlangsung saya 

menunggu instruksi dari Chief Officer ataupun bosun, akan tetapi jika keadaan 

memerlukan reaksi cepat saya sering menarik atau memukul tali dengan besi 

atau sejenisnya agar tali yang terselip bisa terlepas.  

 

  



 

 

 

Hasil Wawancara V 

Identitas Responden 

No.Responden  : 05 

Nama lengkap  : Gim Gyeong Yong 

Lokasi wawancara  : MV Hl Green 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Jabatan   : Bosun 

Kebangsaan  : Korea Selatan 

1. Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab Bosun dalam proses mooring 

operation ? 

Tugas dari Bosun saat mooring operation berlangsung adalah memandu dan 

mengarahkan kru dek untuk bersiap di haluan, serta menjadi perwakilan untuk 

menyampaikan perintah dari Chief Officer kepada kru dek. Bosun juga 

bertugas mengoperasikan peralatan mesin di dek seperti mooring winch 

ataupun windlass yang nantinya juga akan dibantu oleh OS ataupun kadet. 

2. Apa yang Bosun lakukan jika terjadi kendala selipnya tali mooring pada saat 

proses mooring berlangsung ? 

Jika terdapat kendala saat proses mooring berlangsung saya tidak boleh 

gegabah dalam mengambil keputusan karena proses mooring merupakan 

kegiatan yang sangat berbahaya, dan saya sebagai kepala kerja untuk bagian 

dek juga bertanggung jawab dalam hal tersebut. Biasanya saya akan 

menunggu perintah dan instruksi dari Chief Officer atau jika tidak ada 



 

 

 

perintah dari Chief Officer maka saya yang akan mengambil keputusan dan 

memberikan instruksi kepada orang yang terdekat dengan tali tersebut untuk 

menarik atau memukulnya, selain itu saya juga akan berhenti untuk 

mengoperasikan mooring winch. 

 

  



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap  : Zima Arizalu 

2. Tempat / Tanggal Lahir  : Blora, 11 April 2000    

3. NIT  : 551811136875 N   

4. Alamat Asal  : Jl. Manggar No. 28 B, Mlangsen Kec. Blora, Kab. 

Blora 

5. Agama : Islam 

6. Jenis kelamin : Laki-laki 

7. Golongan darah : O 

8. Nama Orang Tua   

a. Ayah : Slamet Riyadi 

b. Ibu : Anggraini Sri Utari 

c. Alamat : Jl. Manggar No. 28 B, Mlangsen Kec. Blora, Kab. 

Blora. 

9. Riwayat Pendidikan  

a. SD   : SD Negeri Tutup 1, Tahun (2006-2012) 

b. SMP    : SMP Negeri 1 Jayapura, Tahun (2012-2015) 

c. SMA  : SMA Negeri 5 Jayapura, Tahun (2015-2018) 

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun (2018 – 2023) 

10. Pengalaman Pratek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran : H-Line Shipping, Co., Ltd. 

b. Nama Kapal                : MV. Hl Green 

c. Masa Layar                  : 15 November 2020 – 18 November 2021 


